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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian mengenai “Analisis Faktor Daya Tarik Wisata 
berbasis Seni Musik di Saung Angklung Udjo” dengan hasil temuan berupa 
faktor-faktor baru yang dikomparasikan dengan faktor awal dari daya tarik wisata 
berbasis seni musik di Saung Angklung Udjo. 
Berdasarkan hasil analisis kuisioner yang diberikan kepada responden 
wisatawan yang telah berkunjung ke Saung Angklung Udjo, terbentuk 3 faktor 
penilaian baru dari suatu daya tarik wisata berbasis seni musik tradisona. 
Selanjutnya, dapat kita uraikan beberapa faktor yang terbentuk seperti, 
faktor 1 dinamakan faktor eksotisme karena faktor 1 ini merupakan hasil leburan 
ketiga faktor awal yang terpisah, yaitu faktor keindahan, faktor kelangkaan, dan 
faktor sensitifitas, faktor 2 dinamakan faktor keunikan karena faktor yang baru 
ini sama seperti faktor awal yang tidak lebur dengan faktor manapun, dan faktor 
3 dinamkaan faktor fungsi sosial karna faktor yang baru ini sama seperti faktor 
awal yang tidak lebur dengan faktor manapun seperti faktor 2.  
Perbedaan yang muncul dari penelitian terdahulu yang serupa dengan 
penelitian ini berupa jumlah faktor baru yang muncul serta model konseptual 
yang ditawarkan lebih efisien hasil leburan faktor awal menjadi faktor yang baru. 
Sehingga ketika akan dilakukan penilaian suatu daya tarik wisata dengan 
menggunakan faktor yang baru ini 5 faktor penilaian awal bisa terwakilkan 
dengan 3 faktor penilaian saja.  
Kontribusi secara akademis yang dapat diberikan peneliti setelah penulis 
melakukan penelitian ini adalah faktor penilaian suatu daya tarik wisata berbasis 
seni musik lebih efisien dibandingkan sebelumnya sehingga dapat lebih mudah 
diterapkan pada destinasi wisata lainnya. Kedepannya penelitian ini bisa menjadi 
kerangka awal pemikiran yang dapat terus dikembangkan tidak hanya untuk daya 
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tarik wisata berbasis seni musik tradisional saja tetapi bisa dipakai untuk 
indikator penilaian daya tarik wisata yang lebih luas lagi.   
Kontribusi secara praktis yang dapat diberikan kepada pengelola Saung 
Angklung Udjo adalah penelitian ini dapat memberikan pengoptimalisasian dan 
juga pengefisiensian pengelolaan terhadap daya tarik wisata berbasis seni musik 
tradisional dalam hal ini musik yang dihasilkan dari pertunjukan angklung agar 
daya tarik wisata yang ada di Saung Angklung Udjo dapat terus dilestarikan yaitu 
dengan cara tetap mempertahankan angklung sebagai daya tarik utama namun 
dilakukan modifikasi yang lebih atraktif dan modern dalam pertunjukannya agar 
wisatawan tidak bosan dengan pertunjukan angklung yang hanya seperti biasa. 
Sehingga seni musik angklung dapat terus lestari dan bisa terus dinikmati oleh 
semua kalangan wisatawan yang tidak tertelan oleh waktu dan perubahan jaman.  
Pada dasarnya, faktor-faktor awal setelah dianalisis hasilnya melebur 
kedalam faktor-faktor baru. Perbedaan yang muncul setelah faktor baru tersebut 
dikemukakan ternyata sudah mewakili beberapa faktor dari beberapa penelitian 
terdahulu yang berbeda. Maksudnya, faktor baru seeprti faktor eksotisme, faktor 
keunikan dan faktor fungsi sosial yang ditemukan peneliti dapat digunakan dalam 
beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan proses analisis faktor 
mengenai indikator penilaian daya tarik wisata berbasis seni musik tradisional 
tanpa memerlukan analisis dari banyak faktor. Intinya, faktor baru yang telah 
ditemukan lebih efisien untuk digunakan sebagai indikator penilaian daya tarik 
wisata berbasis seni musik di suatu destinasi wisata.    
 
B. Saran  
1. Saran Akademis 
Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi sumbangan 
kerangka pemikiran ataupun model konseptual faktor penilaian suatu daya 
tarik wisata berbasis seni musik tradisional yang bisa diterapkan pada 
destinasi wisata lainnya. Kedepannya penelitian ini bisa menjadi kerangka 
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awal pemikiran yang dapat terus dikembangkan tidak hanya untuk daya tarik 
wisata berbasis seni musik tradisiona saja tetapi bisa dipakai untuk indikator 
penilaian daya tarik wisata yang lebih luas lagi.   
 
2. Saran Praktis 
Pengelola SAU dapat terus mempertahankan daya tarik utama yang 
ada di SAU untuk tetap dilestarikan dengan cara menjaga faktor eksotisme 
seperti keindahan, kelangkaan dan sensitifitas dari musik angklung yang ada 
disana agar menjadi ciri khas yang tidak dimiliki oleh destinasi wisata lain 
yang menyuguhkan seni musik tradisional seperti yang ada di SAU. Sehingga 
faktor keunikan dari seni musik angklung tersebut pun akan terjaga 
kelestariannya tanpa tertelan arus perkembangan jaman. Selain itu juga 
pengelola SAU diharapkan dapat melibatkan masyarakat sekitar bukan hanya 
dalam sektor ekonomi saja tapi semuan aspek sosial lainnya sebagai dampak 
dari adanya industri pariwisata yang merupakan perwujudan dari faktor 
fungsi sosial suatu daya tarik wisata yang berbasis seni musik tradisional. 
 
